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ABSTRAK

Oktarina Pertiwi/22 2010 104/ 2014/Analisis Anggaran Biava Operasional Dalam Rangka
Meningkatkan Laba Pada PT Yodya Karya (Pesero) Kantor Wilayah V Palembang,

Perumusan masalah dalam penelitian ini ada dua, yaitu Bagaimana prosedur penyusunan anggaran
biaya operasional dalam rangka meningkatkan laba pada PT Yodva Karya (Persero) Kantor
Wilayah V Palembang dan Upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada PT
Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang Tujuannya ada dua yaitu Untuk mengetahui
prosedur penyusunan anggaran biaya operational pada PT. Yodya Karya (Persero) Kantor Wilayah
V Palembang dan Untuk mengetahui upaya apa harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada
PT. Yodya Karya (Persero) Kantor Wilayah V Palembang. Manfaat penelitian yaitu bagi penulis,
bagi PT. Yodya Karya (Persero) Kantor Wilayah V Palembang dan bagi almamater.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Operaionalisasi variabel yang digunakan ada
dua yaitu prosedur penyusunan anggaran biaya operasional dan upaya untuk meningkatkan laba
perusahaan. Data vang diperiukan adaiah data primer dan teknik pengumpuian data daiam skripsi
ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis kaulitatif dan teknik analisis yang
digunakan yaitu dengan menyajikan data anggaran biaya operasional dan laporan keuangan agar
dibuat secara rinci.

Hasil analisis menunjukkan proses penyusunan anggaran biaya operasional PT. Yodya Karya
{Persero) Kanwil V Palembang belum baik. Karcna, belum miclakukan ncgosiasi ke scluruh
karyawan, negosiasi hanya dilakukan oleh pimpinan perusahaan, sehingga jika terjadi selisih
anggaran yang cukup besar, karyawan tidak tahu mengapa bisa terjadi selisih. Sedangkan, dalam
membuat usulan awl anggaran PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang menggunakan
mretode botton up (demokrasi) yang memiliki kelemahan seperti proses penyusunan anggaran
tidak tepat waktu dan belum terjadinya komuikasi yang penuh antara top manajemen dan lower
manajemen Dan upava vang dilakukan PT Yodva Karva (Persero) Kanwil V Palembang untuk
meningkatkan laba perusahannya dengan cara mengendalikan biaya operasional perusahaan dan
mencegah terjadinya pemborosan di dalam menjalankan kegiatan perusahaan.

Kata Kunci ; Anggaran Biaya Operasional, Laba
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ABSTRACT

Oktarina Pertivi 22 2010 104 The Analvsts of the Operational Cost Budget in order to Increase
the Profit of PT. Yodva Karva (Persero) in regional office 1" Palembang.

The problems of the study were how the procedures of the operational cost budget preparatioi it
order to increase the profit of P1. Yodya Karva (Persero) in regional office 1" Palembang was,
and what efforts should be done to increase the profit of PT. Yodva Karya (Persero) in regional
office Palembang. The objectives of this study were 1o find ont the procedures of the operational
cost budget preparation in order to increase the profit of P1. Yodva Karya (Persero) in regional
office V' Palembang and to find the efforts should be done to increase the profit of PT. Yodva
Karya (Persero) in Regional Office V' Palembang. The significances of this study were for the
writer, PT. Yodya Karva (Persero) in regional office |” Palembang, and almamater.

This study used descriptive research. The operational variables of this study were operational cost
budger preparation and ¢efforts to increase the profit. The data used in study was primary data.
The techniques for collecting the data were using interviews and documentation. The gualitative
analysis and the analvtical technique were used to present the data of the operational cost budger
and the detailed financial statements.

lhe analysis showed the budgeting pocess operating costs of P1. Yodva Karya (Persero) in
regional office 1" Palembang not good and looks in determining the limits of the budget that is

compatible with of the realization of the previous vear.

Key Words : Operational appropriation budget, P'rofit
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anggaran sebagai suatu sistem nampaknya cukup memadai untuk
dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari
seluruh kegiatan yang ada di perusahaan. Selain itu, anggaran sebagai alat
pengendalian manajemen merupakan serangkaian tahapan yang dimaksudkan
dapat memastikan bahwa pengelolaan seluruh aspek kegiatan yang sudah
dikelola oleh pusat-pusat pertanggungjawaban berorientasi pada operasi dan
pengelolaan vang efektif dan efisien pada akhirnya menggambarkan
tercapainya tujuan perusahaan.

Anggaran biaya adalah rencana mengenai jumlah biaya yang akan
dikeluarkan dalam suatu periode tertentu dengan pencapaian tujuan tertentu
sebagai sasarannya. Dengan adanya anggaran biava maka dapat dihindari
terjadinya pemborosan biaya.

Sistem pengendalian intern pada dasarnya sebagai alat pengawasan dan
pengecekan semua prosedur serta tindakan yang diambil dalam perusahaan
untuk mengamankan kekayaan, mengecek ketelitian data akuntansi, dan
mengurangi kemungkinan terjadi kekeliruan dan kecurangan di perusahaan.
Diperlukan usaha ulet, tehiti, terkoordinasinya fungsi-fungsi yang ada di

perusahaan dengan tujuannya untuk membentuk suatu kesatuan yang utuh dan



saling melengkapi. Untuk dapat melaksanakan hal-hal tersebut diperlukan suatu
bentuk sistem informasi yang baik, teratur dan sah.

Biaya Operasional terdirt dari biava langsung dan tidak langsung Biaya
langsung adalah elemen biaya yang memiliki kaitan langsung dengan volume
pekerjaan yang tertera dalam item pembayaran atau menjadi komponen
permanen hasil akhir proyek. Komponen biava langsung terdiri dari biaya upah
pekerjaan, operasi peralatan, material. Termasuk kategori biaya langsung adalah
semua biava yang berada dalam kendali subkontraktor. Biaya tidak langsung
merupakan clemen biaya yang tidak terkait langsung dengan besaran volume
komponen fisik hasil akhir proyek, tetapi mempunyai kontribusi terhadap
penyelesalan kegiatan atau proyek. Elemen biaya in1 umumnya tidak tertera
dalam daftar item pembayaran dalam kontrak atau tidak dirinci.

Perusahaan dalam mendapatkan laba dengan menjaga kelangsungan
usahanya serta menyusun anggaran biaya operasional yang berperan aktif
dalam meningkatkan pendapatan perusahaan. Hubungan laba dan biaya
operasional 1alah ukuran kinerja vang berguna karena laba memungkinkan
manajemen senior untuk dapat mengukur kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan sesuatu yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan kedepannya. Oleh Karena itu sebagal alat pengawasan, anggaran
biaya operasional merupakan alat bantu manajer vang bertanggungjawab dalam
pengendalian biaya operasional dan mendorong dipatuhinya kebijakan vang

telah ditetapkan hubungannya dengan biaya operasional.



Proses penvusunan anggaran merupakan tahapan kegiatan vang
dilakukan dalam penyusunan anggaran sehingga tersusun dan menjadi
pegangan manajemen dalam kegiatan operasional. Realisasi biaya operasional
pada kenyataannya lebih besar dari anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan.
Kegiatan operasional yang memicu terjadinya biaya yang melebihi anggaran
pada masing-masing pusat pertangungjawaban.

Manfaat anggaran biaya operasional bagi sistem pengendalian intern
bagi perusahaan yaitu scbhagai pengawas dan pengendalian dalam membuat
anggaran atau rencana kedepan di dalam perusahaan kedepan. PT.Yodya Karva
(Persero) Wilayah V Palembang hergerak dibidang jasa kontruksi vaitu
manajemen provek. manajemen kontruks) & pengawasan.

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang didalam penvusunan
anggaran biaya operasional dibuat oleh bagian operasional perusahaan yang
kemudian disetujui oleh pimpinan perusahaan sehingga dapat disajikan dalam
bentuk anggaran biaya operasional. Berikut ini penuiis sajikan laporan laba.

anggaran biaya operasional datn realisasi. Dapat di iihat pada tabel :

Tabel 1.1
Laba PT.Yodya Karya {(Persero) Kanwil V
Palembang
] T T T i i T
| Tahun | Pendapatan ‘f Beban ; Laba i % Laba
i ! |
! i _ l s e |
1 \2011 i 14.642.946.049 | 11.355.445.410 1 3.287.500.650 | 18.46
% ! 1 !
E | — | | ST T
| 2012 | 23.856.621.529 J 21.530.741.540 1 2.325.879.980 ! TAT7
i | | |
= ! 5 i -
2013 i 23.761.161.947 : 19.608.781.929 E 4132380020 11,81
| 1 |

Sumber : PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang



Tabel 1.2
Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional
PT.Yodya Karya (Persero) Kanwil V

) Palembang -
| Tahun Anggaran(Rp) Realisasi (Rp) Selisih

2011 9.445.749.840 11.355.445.410 (1.909.695.570)

2012 16.748.759.148 21.530.741.540 (4.781.982.400)

2013 | 18.184.759.540 | 19608781929 | (1.424.022.380)

Sumber : PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang

Tabel 1.2 menunjukkan selisih tidak menguntungkan scbesar 60,06 %.
Sedang selisih setiap tahunnya menunjukkan pada tahun 2011 sebesar 20 %.
Dan tahun 2012 sebesar 285 %. Tahun 2013 selisth antara anggaran dan
realisasi sebesar 7.8 %. Berdasarkan data dan permasalahan tersebut, peneliti
mengambil judul “Evaluasi Prosedur Penyusunan Anggaran Biava Operasional
dalam Rangka Meningkatkan Laba pada PT. Yodya Karya (Perscro) Kanwil V

Palembang™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu
I. Bagammana prosedur penyusunan anggaran biaya operasional pada PT.
Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang ?
2. Upaya apa vang harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada PT. Yodya

Karya (Persero) Kanwil V Palembang ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan perumusan masalah, maka

tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui prosedur penyusunan anggaran biaya operasional pada

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V. Palembang ?

2. Untuk mengetahui upaya vang harus dilakukan untuk meningkatkan laba

pada PT. Yodyva Karya (Persero) Kanwil V Palembang ?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pthak sebagai berikut:

1.

)

W

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat dalam memperluas wawasan tentang peranan
anggaran biaya operasional di dalam perusahaan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharuskan dapat dijadikan bahan masukan didalam
menyikapi fenomena penetapan anggaran, khususnya biava operasional
dan peranannva bagi perusahaan.

Bagi Almamater

Hasil ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan yang dapat

digunakan bahan bacaan dalam rangka pembangunan penelitian



selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan konsep sistem

pengendalian manajemen yang dapat digunakan sebagai referensi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Terdapat dua penelitian sebelumnya vang sejenis dengan penelitian

yang akan dilakukan, yaitu terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 11.1
S P]eneiitian Sebelumnya -
/ ol |
Penelity Judul MttQQe Hasil Persamaan Perbedaan ]
~ Tahun Penelitian o
Yesi | Analisis | Deskriptif | Dalam | Dalam Perbedaan
Afrika Proses dan | penyusunan | penelitian i nya dengan
(2012) Penyusunan kuantitatif anggaran adanya terdapat penelitian
Anggaran ketidaksesuaian selisih yang
Biaya sesual format anggaran sedang
' Operasional | | vang telah | yang  sama | meneliti
pada  PT. ditentukan  dan seperti terletak
Singa Iron | dalam | penelitian pada
Steel penganggaran ' yang sedang | variabel
Palembang. yang dibuat dilakukan. penelitian,
] sering tidak | Dan objek dan
| sesual dengan persamaan waktu
anggaran dan lainnva vaitu penelitian.
realisasinya. sama - sama
meneliti
‘ anggaran ;
| biaya i
| operasional
Watania | Analisis Deskriftif | Analisis varians Dalam Metode
(2013) E Varians kualitatif | biaya realisasi dan | penelitian 1
' Biaya - dan operasional  di | anggaran ' yang
‘% Operasional | kuantitatif | kantor  wilayah | terdapat | digunakan [
' Dalam ‘ VI PT. |selisih biava  dalam !
- Mengukur ‘ - Pegadaian ' menguntungk | penelitian |
| Efektivitas ' (Persero) ' an (favorable) | imi 3
' Pengendalia | ' Manado. terjadi | dan tidak | deskrifuf ?
1' n Biaya 1 | penvimpangan menguntungk : kuahtatif
- Operasional | - tidak an ' dan |
|Pada PT. | B | menguntungkan | (unfavorable | kuantitatif |




Pegadaian
(Persero)
Kanwil VI |
Manado. i

Sumber : Penulis 2014

B. Landasan Teori

1. Anggaran

a. Pengertian Anggaran

(unfavorable)
atau
penyimpangan
menguntungkan
(favorable).
Namun untuk
pengendalian
terhadap  biaya
opersional di
perusahaan
sudah efektif
karena  adanya
usaha perbaikkan
vang dilakukan
perusahaan pada
setiap biaya yang
terjadi
penyimpangan.

dan sama -
sama meneliti
biava
operasional.

| sedangkan
peneliti
mengguna

i kan metode
penelitian
deskriftif
kuantitatif.

Semakin banyak Kegiatan perusahaan menyebabkan banyak pula

kegiatan harus dilakukan yang memerlukan perenarcan yang cermat.

Sofyan Safri (2004: 172) anggaran adalah rencana yang diungkapkan

secara kuantitatif dalam unit moneter untuk periode satu tahun.

Adi dan Asri (2004: 6) anggaran adalah pendekatan yang format

dan sistematis dari pelaksanaan manajemen di dalam perencanaan

koordinasi dan pengawasan. Berdasarkan pengertian

pengertian

anggaran dapat disimpulkan bahwa suatu anggaran mempunyai unsur

unsur scbagai berikut




1) Rencana anggaran tertulis.

2) Anggaran bersifat formal.

3) Anggaran harus sistematis.

4) Anggaran adalah salah satu keputusan yang diambil manajer dalam
melaksanakan fungsi perencanaan, koordinasi dan pengawasan.

5) Anggaran disusun untuk masa yang akan datang.
Anggaran yang berisi rencana — rencana perusahaan yang dapat
dijadikan  sebagai pedoman dalam melaksanakan operasi
perusahaan dan hasil aktual dari operasi terscbut dibandingkan
dengan anggaran untuk mengendalikan jalannya operasi dan
menjamin pengguna sumber daya seoptimal mungkin, dimana hasil
dari pengendalian in1 akan digunakan sebagai umpan balik bagi
perencana anggaran pada periode berikutnya.

Gunawan Adisaputro dan Marwan Asrn (2004: 06) pengertian
anggaran yaitu suatu pendekatan yang formal dan sistematis di dalam
melaksanakan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan,
koordinasi dan pengawasan.

Robert N. Anthony dan Vijay Govindaran (2009 . 73) bahwa
anggaran adalah suatu alat  penting untuk perencanaan  dan
pengendalian jangka pendek vang efektif di dalam suatu perusahaan.

Sedangkan Munandar (2004 : 01) definisi dari anggaran adalah

suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi sluruh
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kegiatan perusahaan, yang dinvatakan dalam unit (kesatuan) moneter
dan berlaku untuk jangka (periode) waktu tertentu yang akan datang
Dari  beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
anggaran merupakan suatu rencana vang terkoordinasi, menyeluruh
dan dinyatakan dalam satuan moneter (uang) mengenair kegiatan
operasi dan sumber - sumber daya perusahaan untuk suatu periode
tertentu diwaktu yang akan datang yang disusun oleh manajemen

secara formal dan tertulis.

Karakteristik Anggaran
Roibert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (2009: 73) Anggaran
memiliki beberapa karakteristik — karakteristik sebagai berikut

1) Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis tersebut.

2) Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin
didukung dengan jumlah nonmoneter (contoh : unit yang terjual atau
diproduksi)

3) Biasanya meliputi waktu satu tahun.

4) Dalam bisnis - bisnis yang sangat dipengaruhi olch faktor faktor
musiman, mungkin ada dua anggaran pertahun misalnva, perusahaan
busana misalnya memiliki anggaran musim gugur dan anggaran
Musim semi.

5) Merupakan komitmen manajemen . manajer setuju untuk menerima

tanggung jawab atas pencapaian tujuan anggaran.
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6) Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi
wewenangnya dari pembuat anggaran,

7) Setclah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi -
kondisi tertentu.

8) Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan
anggaran, dari varians dianalisis scrta dijelaskan.
Anthony (2005: 01) menyatakan bahwa anggaran mempunyai

karakteristik sebagai berikut :

1) Anggaran memperkirakan keuntungan vang potensial dari perusahaan.

2) Dinyatakan dalam istilah moneter walaupun jumiah moneter
didukung jumlah non moneter.

3)Biasanya meliputi waktu satu tahun.

4)Merupakan perjanjian manajemen bahwa manajer setuju untuk
bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan dari anggaran.

5)Usulan anggaran dicriksa dan disctujui oleh pejabat yang lebih tinggi
dari pembuat anggaran,

6)Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.

Mulvadi (2004: 90) suatu anggaran mempunyai beberapa karakteristik

sebagai berikut :

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain
keuangan.

2) Anggaran mencakup waktu satu tahun.

3) Anggaran berisi komitmen atas kesanggupan manajemen.
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4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang
lebih tinggi dari penyusun anggaran.

5) Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi
tertentu.

6) Secara berkala kinerja keuangn sesungguhnya dibandingkan dengan
selisthnya di analisis dan dijelaskan.

Karakteristik dalam penyusunan anggaran dapat disimpulkan yaitu
dalam penyusunan anggaran harusnya mempunyai tujuan dan komitmen
vang jelas schingga dapat mengestimasi potensi laba yang mencakup
pada satu tahun. Anggaran hanya dapat dibuat dalam satuan keuangan
vang telah disetujui oleh pihak yang berwenang dalam penyusunan

anggaran.

c. Jenis — jenis Anggaran

Hansen Mowen (2009: 426) mengatakan jenis-jenis anggaran adalah

sebagai berikut :

1) Anggaran Penjualan adalah suatu penentuan jumlah unit penjualan
yang perkirakan akan dijual didalam suatu perusahaan untuk periode
yang akan datang.

2) Anggaran Produksi merupakan skedul rinci yang mengidentifikasi
produk atau jasa yang harus dihasilkan atau disediakan untuk meraih

penjualan vang dianggarkan dan kebutuhan persediaan.
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Anggaran Biaya bahan baku merupakan pembelian yang diperlukan
untuk sepanjang tahun yang dirinci untuk setiap jenis baku untuk
memenuhi kebutuhan produksi dan untuk tujuan persediaan yang
diinginkan.

Anggaran tenaga kerja langsung merupakan unsur penting yang akan
dikendalikan biayanya, karcna tenagany kerja langsung salah satu
unsur pembentuk harga pokok produksi.

Anggaran Overhead pabrik merupakan komponen ketiga di dalam
penyusunan perhitungan besarnya harga pokok produksi.

Anggaran Beban penjualan dan administrasi adalah menguraikan
pengeluaran yang direncanakan untuk aktivitas nonproduksi.

Anggaran Persediaan akhir barang jadi merupakan untuk memberikan
informasi vang dibutuhkan untuk neraca dan juga bertindak sebagai
input penting untuk persiapan anggaran harga pokok penjualan.
Anggaran Harga pokok penjualan adalah mengungkapkan harga yvang
diharapkan untuk barang yang akan dijual.

Anggaran Rugi-Laba merupakan hasil akhir dari semua anggaran
operasional seperti penjualan, harga pokok penjualan, biaya komersil
dan biaya administrasi dan keuangan diringkas dalam laporan laba-rugi

dianggarkan.

10) Anggaran Necraca adalah neraca yang memberikan gambaran saldo

akhir aktiva, utang, dan modal vang diantisipasi jika rencana vang

dianggarkan terlaksana dengan baik.
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11)Anggaran Perubahan Posisi Keuangan adalah memuat mengenai
rencana perubahaan aktiva, utang, dan modal perusahaan selama
periode yang dianggarkan untuk mengetahui posisi keuangan suatu
perusahaan.

- 12) Anggaran Kas merupakan anggaran yang sederhana menunjukkan
saldo awal kas, ditambah kas masuk vang diantisipasi lebih, dikurangi
pengeluaran kas vang diantisipasi, saldo kas lebih atau kurang maupun
vang akan mungkin perlu dipinjam.

Sedangkan Nafarin (2007: 31-35) anggaran dapat dikclompokkan

dalam beberapa jenis adalah sebagai berkut
1) Menurut dasar penyusunan anggaran terdiri dari :

a) Anggaran variabel vyaitu anggaran yang disusun berdasarkan
interval kepastian tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri
anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan)
vang berbeda.

b) Anggaran tetap vaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu
tingkat kepastian tertentu disebut anggaran statis.

2) Menurut cara penyusunan anggaran terdir dari
a) Anggaran penodik adalah anggaran yang disusun untuk suatu

periode tertentu. Umumnya periode satu tahun yvang disusun setiap
akhir periode.

b) Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk

memperbaiki anggaran yang telah dibuat.
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3) Menurut jangka waktu anggaran terdin dari

a) Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang
dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.

b) Anggaran jangka panjang (anggaran strategi) adalah anggaran
yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.

4) Menurut bidangnya anggaran terdiri dar :

a) Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran
laporan laba rugi.

b) Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran
neraca yang terdiri dari, anggaran kas, anggaran piutang, anggaran
utang, dan anggaran neraca.

5) Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdin dari

a) Anggaran komprehensif merupakan rangkaian dari  berbagai
macam anggaran yang disusun secara lengkap.

b) Anggaran parsial adalah anggaran yang disusun tidak secara
lengkap, anggaran hanya menyusun bagian — bagian tertentu saja.

6) Menurut fungsinya anggaran terdiri dari :

a) Anggaran appropriasi adalah anggaran vyang di bentuk untuk
tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lainnva.

b) Anggaran kinerja adalah anggaran vang disusun berdasarkan
fungsi kegiatan vang dilakukan dalam perusahaan  vang
dikeluarkan oleh masing — masing aktivitas yang tidak melampaui

batas.
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Dari kedua pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa jenis — jenis

anggaran terbagi dalam beberapa macam anggaran vang meliputi

berdasarkan anggaran yang menurut jangka waktunya pembuatan anggaran,

penyusunan dalam pembuatan anggaran, fungsi dalam penyusunan anggaran

dan kemampuan dalam penyusunan anggaran tersebut.

d. Fungsi Anggaran

1~

(5]

Munandar (2010: 24) anggaran mempunyai tiga fungsi pokok yaitu :
Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan
perusahaan diwaktu yang akan datang.

Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Anggaran berfungst pula sebagai tolak ukur sebagai alat untuk

g8
pengkeordinasian kerja agar semua bagian - bagian vang terdapat
didalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama

dengan baik untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. Dengan

demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lcbih terjamin.

Sebagai alat pengawasan kerja
Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur . sebagai pembanding

untuk menilai (evaluasi) rcalisasi kegiatan perusahaan nantinya.

Sedangkan Nafarin (2007 : 28 - 30) fungsi perencanaan terdiri dari .
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Fungsi Perencanaan

Anggaran sebagai alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran vang
tcliti dan akan memberikan gambaran vang lebih nyata dan jelas
dalam satuan unit atau uang.

Fungsi Pelaksanaan

Anggaran sebagai pedoman dalam pelaksanaan secara sclaras dalam
mencapai  tujuan  (laba).  Jadi  anggaran  penting  untuk
mengkoordinasikan atau menyelaraskan setiap bagian kegiatan
scperti, bagian pemasaran, bagian utama, bagian produksi dan bagian
keuangan.

Fungsi Pengawasan

Anggaran scbagai alat pengawasan (controlling) pengawasan bearti
mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara
a) Membandingkan realisasi dengan rencana anggaran.

b) Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu.

Dari kedua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

fungsi anggaran dalam suatu perusahaan yaitu sebagal perencanaan yang

terpadu schingga dapat menjadi pedoman bagi perusahaan  dalam

menjalankan kegiatan perusahaan. Selain sebagal perencanaan yang baik,

fungsi anggaran itu sendiri sebagai alat pengawasan dan alat evaluasi

dalam kegiatan perusahaan.
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e. Tujuan Anggaran
Pada dasarmya bahwa tujuan pokok anggaran adalah memprediksi
transaksi dan kejadian finansial serta nonfinansial di masa vang akan
datang , dan mengembangkan setiap informasi yang akurat dan
bermakna bagi penerima anggaran. Nafarin (2009 : 19 ) terdapat
beberapa tujuan disusunnya anggaran , antara lain :
1) Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilith sumber
dan investasi dana.
2) Mengadakan pembatasan jumlah dana vang dicari dan digunakan.
3) Merinci jenis sunber dana yang dican maupun jenis investasi dana
. sehingga dapat mempermudah pengawasan.
4) Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.
5) Menyempurnakan rencana vang telah disusun karena dengan
anggaran menjadi lebih jelas dan nyata terlihat,
6) Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan
yang berkaitan dengan keuangan.
Sedangkan Adi dan Gunawan (2010: 69) tujuan anggaran terdiri
dan :
1) Membantu manajemen meneliti dan mempelajari segala
masalah vang berkaitan dengan aktivitas vang akan

dilakukan.
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Membantu dan mengarahkan seluruh sumber daya yang
ada di perusahaan dalam menentukan arah atas aktivitas
yang paling menguntungkan.

Membantu atau mengarahkan atas kebijaksanaan
perusahaan.

Membantu mengkoordinasi sumber daya manusia dengan
perusahaan.

Membantu menilai kesesuaian antara rencana aktivitas
perusahaan dengan keadaan lingkungan usaha vang

dihadapi

Darn kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan tujuan

anggaran dalam perusahaan adalah scbagai alat manajemen dalam

perusahaan untuk membantu menjalankan tujuan vang ingin di

capai oleh perusahaan. Dan dapat menyempurnakan rencana yang

disusun didalam anggaran perusahaan schingga dapat membantu

mengarahkan seluruh  sumber daya vyang ada di perusahaan

sehingga

dapat menentukan arah atas aktivitas yang paling

menguntungkan.

Manfaat Anggaran

Nafarin (2009:19), anggaran mempunvai banyvak manfaat, antara lain:

Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan bersama.
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1) Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan
karyawan

2) Dapat memotivasi karyawan.

3) Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan.

4) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

5) Sumber daya ( seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana ) dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin.

Sedangkan Anthony dan Vijav(2005: 75) manfaat anggaran adalah

scbagai berikut

1) Untuk menvesuaikan rencana strategis.

2) Untuk membantu mengkoordinasikan aktivitas dari berbagai bagian

bagian organisasi.

3) Untuk menugaskan tanggung jawab kepada manajer untuk
mengotorisasi jumlah yang berwenang untuk menginformasikan
kepada mercka mengenai  Kinerja  yang  diharapkan  dari
mereka.untuk memperoleh komitmen yang merupakan dasar untuk
mengevaluasi kinerja aktual manajer.

Darn bebecrapa manfaat anggaran di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa manfaat penting dan anggaran dalam suatu perusahaan adalah
untuk membantu mengkoordinasikan aktivitas dan berbagar bagian -
bagian perusahaan dalam memberikan tanggung jawab vang tertentu pada
masing — masing karyawan. Sechingga dapat memberikan hasil vang

seefisien mungkin
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g. Kelemahan anggaran
Mulyadi (2007: 681) kelemahan anggaran dapat terlihat sebagai
berikut :

1) Berfokus ke tujuan proses fungsional, bukan tujuan pemuasan
kebutuhan customer. Baik internal maupun external.

2) Anggaran biaya disusun hanya dengan menghubungkan biaya
dengan yang di miliki oleh manajer yang bertanggungjawab atas
biaya yang bersangkutan.

3) Thdak dilandasi oleh continuous improvement mindset.

4) Lebih berfokus oleh problem — soluma mindset. bukan opportunity
mindset.

5) Lebih berfokus ke aspek keuangan, bukan ke rencana aktivitas.
Sedangkan Sofyvan Sapri Harahap (2004: 443) anggaran memiliki

kelemahan sebagai berikut

1) Anggaran berdasarkan pada taksiran.

2) Memerlukan penyesuaian terus — menerus.

3) Pelaksanaan anggaran tidak berjalan secara otomatis.

4) Tidak mengambil alih tugas manajemen dan adminitrasi.

5) Memerlukan dana perhatian secara resources.

6) Dapat menimbulkan sluck budgeeting sluck artinya dimana orang
menvalah gunakan anggaran untuk Kepentingannya.

7) Tidak menjamin tercapainva target.
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Dari kedua pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kelemahan
dalam anggaran vaitu anggaran tidak menjaminnya tercapainya target.
Karena anggaran hanya berdasarkan pada taksiran atau peramalan
yang berfokus pada ketujuan fungsional bukan ke tujuan kepuasan

customernya.

h. Faktor — Faktor Pertimbangan Penyusunan Anggaran
Faktor — faktor yang perlu di pertimbangkan dalam menyusun
anggaran menurut Hafid (2007: 20) adalah sebagai berikut :
1) Anggaran pendapatan
2) Anggaran biaya produksi dan biaya penjualan
3) Beban pemasaran
4) Beban logistik
5) Beban administrasi dan umum
6) Biaya penelitian dan pengembangan
7) Pajak penghasilan
Sedangkan Nafarin (2008: 11) menjelaskan bahwa anggaran perlu
dipertimbangkan faktor - faktor sebagai berikut ;
1) Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan perusahaan.
2) Data - data pada periode waktu lalu.
3) Kemungkinan perkembangan kondisis ekonomi.
4) Pengetahuan tentang taktik. strategi persaingan dan gerak — gerik

pesaing.
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5) Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah.
6) Penelitian untuk pengembangan perusahaan.

Faktor - faktor pertimbangan dalam penyusunan anggaran di atas
dapat diambil kesimpulan vaitu perlunya kecermatan dalam penyusunan
anggaran khususnya vyang berkaitan dengan perilaku pelaksanaan
anggaran. Anggaran harus dibuat secermat mungkin schingga tidak terlalu
rendah atau terlalu tinggi. Pembuat anggaran harus cakap dalam

membandingkan anggaran pendapatan dan biaya pada periode terdahulu.

2.Biaya
a. Pengertian Biaya
Biaya sebagair nilai tukar pengeluaran dan pengorbanan untuk
memperoleh manfaat. Selain itu biaya salah satu bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari suatu perusahaan, karena seluruh aktifitas perusahaan
membutuhkan biava yang cukup untuk dapat memberikan hasil yang baik
dari aktifitas perusahaan tersebut.

Mulyadi (2005: 08) menyatakan bahwa biaya adalah pengorbanan
sumber ckonomi  vang diukur dalam satuan uang untuk dapat
memberikan hasii yang baik dari aktifitas perusahaan tersebut. Armanto
Witjaksono (2006: 06) menvatakan bahwa  biaya adalah suatu
pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Sedanghan Hansen Mowen (2009 47) mengatakan bahwa biava (cost)

adalah kas atau nilai setara kas vang dikorbankan untuk mendapatkan
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barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat in1 atau masa

depan bagi organisasi.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan

pengorbanan sumber ekonomi atau sumber daya berupa barang dan jasa
yang diukur dalam satuan uang dengan tujuan untuk memperoleh suatu

mantaat vaitu peningkatan laba di masa mendatang.

Definisi Biaya Operasional

Agar lebih mengefektitkan aktivitas perusahaan maka diperlukan
pembebanan seluruh biaya vyang diperlukan dalam aktivitas
perusahaan tersebut, vang biasanya disebut biava operasional.

Para ahli mendefinisikan pengertian biaya operasional vaitu Jopie
Jusuf (2008: 33) menyatakan bahwa, biaya operasional atau biaya
operasi adalah biaya — biaya yang tidak berhubungan dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan
schari - hari. Sedangkan Nafarin (2000: 76) menyatakan bahwa biaya
operasional adalah suatu beban yang dikeluarkan perusahaan dalam
rangka menunjang Kegiatan operasional perusahaan. Biasanya
mengacu pada beban penjualan dan  beban administrasi dan umum
dan tidak termasuk perhitungan harga pokok penjualan (cost good
sold).

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya

operasional adalah gabungan dari seluruh biaya — biaya, seperti biaya
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penjualan, biaya administrasi dan umun yang digunakan oleh

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.

¢. Proses Penyusunan Anggaran Biaya Operasional -

Proses penyusunan anggaran adalah tahap kegiatan yang dilakukan
dalam penyusunan budget sehingga tersusun dan menjadi pegangan
manajemen dalam kegiatan operasionalnya.

Robert N. Anthony Vijay Govindarajan (2005: 82) proses penyusunan

anggaran terdin dan -

1) Penerbitan Pedoman
Langkah pertama dalam proses penyusunan anggaran adalah
mengembangkan pedoman yang mengatur penvusunan anggaran untuk
disebarkan ke semua manajer. Pedoman ini adalah yang dinyatakan
secara implisit dalam rencana strategis dan dimodifikasi sesuai dengan
perkembangan vang telah terjadi semenjak disetujui, khususnya Kinerja
perusahaan sampai tanggal tersebut dan prediksi akhir.

2) Usulan Awal Anggaran

Menggunakan pedoman tersebut, manajer pusat bertanggung jawab

yang dibantu dengan stafnya dan mengembangkan permintaan anggaran.
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Negosiasi

Pembuat anggaran mendiskusikan usulan anggaran dengan atasannya.

Ini merupakan inti dari proses dan alasan untuk menilai validitas dari

tiap penyesualan.

Tinjauan dan Persetujuan

Usulan anggaran diajukan melalui beberapa tingkatan yang berjenjang

dalam organisasi. Ketika usulan tersebut mencapai puncak dan unit

bisnis, bagian pembuat anggaran bersama — sama memeriksa totalnya.

Pemerikasaa tersebut  mempertanyakan apakah anggaran akan

menghasilkan laba vang memuaskan. Jika tidak. maka usulan anggaran

akan dikirim kembali untuk dikerjakan ulang.

Revisi Anggaran

Salah satu pertimbangan utama dalam penyusunan anggaran adalah

prosedur untuk merevisi anggaran setelah disetujui. Jika dapat di revisi

sesuai dengan Keinginan pembuat anggaran maka tidak ada gunanya

meninjau atau menyetujui anggaran di awal. Di lain pihak, jika asumsi

anggaran ternyata menjadi tidak realistis sehingga perbandingan angka

aktual terhadap anggaran adalah tidak berarti, maka revisi anggaran

mungkin diinginkan. Ada dua jenis umum revisi anggaran yaitu :

a) Prosedur vang memungkinkan pemutakhiran anggaran secara
sistcmatis.

0) Prosedur yang memungkinkan adanva revisi dalam Keaadaan

tertentu.
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d. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Operasional

Sofvan Syarif Harahap (2001: 83) menyatakan bahwa proses

penyusunan anggaran adalah tahapan kegiatan vyang dilakukan dalam

penyusunan anggaran sehingga tersusun dan menjadi pegangan manajemen

dalam kegiatan operasional. Pada dasarnyaprosedur penyusunan anggaran

dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :

1)

[§]
S

Otoriter (top down)

Dalam metode ini anggaran disusun dan ditetapkan sendini oleh
pimpinan dan anggaran inilah vang harus dilaksanakan bawahan tanpa
keterlibatan bawahan dalam penyusunannya. Bawahan tidak diminta
keiktsertaannya dalam menyusun anggaran.

Demokrasi (bottom up)

Dalam metode ini anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan
karyawan. Penyusunan anggaran yang akan dicapai dimasa yvang akan
datang sepenuhnya diserahkan pada para karvawan.

Campuran (top down dan bottom up)g

Dalam metode in1 perusahaan menyusun anggaran yang dimulai dari
atasan vang kemudian sclanjutnva dilengkapi dan dilanjutkan olch
Karyawan bawahannya.

Sofyan Syarif’ Harahap (2001: 88) prosedur penvusunan anggaran

biaya operasional secara umum adalah sebagai berikut
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1) Menganalisa informasi masa lalu dan lingkungan eksternal yang
diantisipasi untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesimpulan dan
tantangan yang dihadapi oleh perusahaan.

2) Menyusun Perencanaan yang strategis dan program — program kerja
untuk menentukan tujuan perusahaan.

3) Mengkomunikasikan tujuan organisasi jangka panjang khusunya dalam
hal biaya operasional, strategis dan program — program kerja.

Pada Umumnya prosedur penyusunan anggaran terdiri dari empat
tahapan, vaitu :

1) Tahapan penentuan pedoman anggaran

2) Tahapan persiapan anggaran

3) Tahapan penentuan anggaran

4) Tahapan pelaksanaan anggaran

3. Laba
a. Pengertian Laba
Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem vang
memproses masukan untuk menghasilkan keluaran. Perusahaan
berusaha menghasilkan  Keluaran  vang nilainva  lebih  tinggi
daripada nilai masukannva agar menghasilkan laba. Dengan laba
vang diperolch perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya dan mengembangkan dirinya.
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Secara umum para pakar dalam bidang akuntansi
mendefinisikan pengertian laba dengan berbagai macam. Robert N.
Anthony & Vijay Govinda (2005: 23) Laba adalah ukuran kincrja
vang berguna karena laba memungkinkan manajemen senior untuk
dapat menggunakan satu indikator yang komprehensif,
dibandingkan jika harus menggunakan beberapa indikator
(beberapa diantaranya menunjuk kearah yang berbeda.

Sedangkan Stice Skousen (2009: 240) Laba adalah
pecngambilan atas investasi kepada pemilik. Hal ini mengukur nilai
vang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan entitas masih
memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnva.

Ada pula Suwardjono (2008: 464) Laba dimaknai scbagai
imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa . Ini
bearti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya
total yang melckat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang
atau jasa.

Kesimpulan dari beberapa para ahli yaitu makna laba secara
umum adalah clemen vang paling menjadi perhatian pemakai
Karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk mempresentasikan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laba yang berasal dari

kenaikan modal darn suatu perusahaan sclama satu periode
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b. Jenis —Jenis Laba

1)

2
Nt

Soemarsono J.R (2002: 74) laba terdiri dari beberapa jenis yaitu :

Laba Bersih
Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban — beban dan
meruﬁakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dan kegiatan

usaha.

Laba Bruto
Laba bruto adalah selisith antara penjualan bersih dengan harga

pokok penjualan.

Laba Usaha
Laba usaha adalah jumlah akumulasi laba bersih dan beban usaha
atau laba usaha adalah laba yang diperoleh semata — mata dari

kegiatan utama perusahaan.

Laba Ditahan
Laba ditahan adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah

perseroan terbatas dikurangani distribusi laba vang dilakukan.

¢. Faktor —Faktor yang Mempengaruhi Laba

Mulyadi (2001: 513) ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba

diantaranya vaitu
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1) Bilaya
Biaya vang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau
jasa akan harga jual mempengaruhi harga jual produk yang

bersangkutan.

2) Harga jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume

penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3) Volume penjualan dan produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi
produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

d. Upaya Untuk Meningkatkan Laba
Dalam suatu perusahaan dalam upaya meningkatkan laba harus
adanya kegunaan anggaran yang baik dalam pengendalian. Tunggal
(2005 : 9) dengan pengendalian yang batk upaya untuk memngkatkan
laba akan lebih besar yaitu sebagai berikut :
1) Mengendalikan operasi dan biaya serta pengendalian.
2) Mencegah terjadi pemborosan.

3) Memberikan standar vang memadai untuk mengukur prestasi.
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e. Konsep Laba
Laba dalam suatu perusahaan mempunvai beberapa Kkonsep.
Hendriksen (2004: 329) konsep laba terdini dani berbagai macam dan
bentuk dan jenis diantaranya adalah :
) Konsep Laba Ekonomi
Pengukuran laba yang penting yaitu laba ckonomi dan laba
permanent. Laba c¢konomi, biasanyan merupakan arus Kkas
ditambah dengan perubahan nilai wajar aktiva, sedangkan laba
permancnt discbut laba berkelanjutan (sustainable) atau laba vang
dinormalkan (normalized) merupakan rata — rata laba stabil vang
ditaksir dapat diperoleh perusahaan sepanjang umur.
2) Konscp Laba Akuntansi
Laba akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi
akrual. Meskipun laba operasi mencakup baik aspek laba ekonomi
maupun laba permancn, namun laba 1 bukan mcrupakan

pengukuran laba secara langsung,.



BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis Penelitian

)

UJ

Sugiyono (2009: 6-7) Berdasarkan metode penelitian yang

dilakukan, penelitian dapat diklasifikasikan menjadi :

Penelitian Deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Penelittan  Komparatift —adalah  suatu  penelittan  yang  bersifat
membandingkan disini. Variabelnya masih sama dengan pencltian variabel
mandiri tetapl untuk sample yang lebih dan satu atau dalam waktu yang
berbeda.

Penclitian Asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat antara

dua variabel atau lebih.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian itu adalah
metode peneltian deskriptif yaitu digunakan untuk dapat menggambarkan
serta menganalisis biaya operasional terhadap laba perusahaan pada

PT.Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang.

33
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B. Tempat Penelitian
Dalam pengumpulan data yang berkenaan dengan penelitian ini
maka penuhis melakukan penelitian pada PT. Yodya Karya (Persero)
Kanwil V yang beralamat pada jalan Mayor Salim Batu Bara Sekip Ujung
No. 104. A Palembang Sumatera Selatan dengan nomor telepon/fax (0711)

356163 email (vokabplewvahoo.com).

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisast  Varnabel adalah  suatu  definisi yang  akan
diberikan kepada suatu variabel vang diteliti dengan cara memberikan arti
dan menspesifikasikan bagaimana kegiatan atau variabel diukur. Variabek

yang terdapat dalam penelitiaan ini adalah :
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Tabel 1L 1
Operasionalisasi Variabel
Variabel | ~ Definisi Indikator
Prosedur | Anggaran biaya operasional | Prosedur penyusunan anggaran
penyusunan adalah suatu rencana terinCi | _penerbitan pedoman

anggaran biaya

yang dinyatakan secara formal

- Usulan awal anggaran

operasional. dan biasanya dinyatakan dalam
. -N 1asi

satuan uang untuk diperoleh SRR

dan  dipergunakan  dalam | -Tinjauan dan persetujuan

jangka waktu tertentu, biasanya | _Revisi Anggaran

satu tahun.
Upaya untuk | Upaya untuk meningkatkan | - Mengendalikan operasi dan biaya serta
meningkatkan | laba pada perusahaan dengan mengendalikan.
laba pada | adanya pengendalian dalam

perusahaan.

penggunaan biaya operasianal

agar dapat sesual dengan

anggaran biaya operasional.

- Mencegah terjadi pemborosan.

- Memberikan standar vang memadai
untuk mengukur prestasi.

Sumber : Penulis, 2014

D. Data yang diperlukan

Berdasarkan Sumbernya menurut Soeratno dan Lincolin (2008:

63-71) menvatakan bahwa data vang digunakan dalam penelitian i

adalah :

1.

Data Primer

Yaitu sumber penelitian diperolch penclitian secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara).
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2. Data Sekunder
Yaitu merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian
secara tidak langsung mclalui media perantara (diperoleh dan dicatat
pihak lain).
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian in1 adalah data

primer yang terdiri dari

a) Gambaran Umnum Perusahaan

b) Struktur Organisasi Perusahaan

¢) Data Laporan Keuangan perusahaan

(1) Data biava operasional tahun 2011 s/d 2013

(2) Data laba perusahaan tahun 2011 s/d 2013

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009: 402 — 425) teknik pengumpulan data
terdiri dan :
1) Pengamatan (observasi)
Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data dengan
merhhat langsung kelapangan terhadap objek vang diteliti.
2) Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan

responden.
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3) Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan atau dengan daftar isian terhadap
objek yang diteliti.

4) Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kcgiatan atau
peristiwa pada masa lalu.

5) Survey
Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan
instrument meminta tanggapan dari responden tentang sampel.

Teknik pengumpulan data yvang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara dan dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
I. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ada dua Mudrajat

(2003: 124) yaitu .

a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah mctode analisis data vang diukur dalam
skala numerik (angka).

b.  Analisis Kualitatif
Analisis kuahitatif adalah mctode analisis data yang tidak dapat

diukur dengan skala numenik (angka).
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Analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian yang
akan dilakukan adalah analisis kuanhtatif, vyaitu metode vang
mengungkapkan dan membahas masalah dengan memaparkan dan
menafsirkan ,dan mengambarkan keadaan serta penistiwa vang terjadi pada
saat penelitian berlangsung untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan,
metode ini digunakan untuk dapat menggambarkan pelaksanaan anggaran

biaya operasional, pada PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang.

2. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian i1 adalah teknik
kuanhtatif yaitu dengan menganalisis data anggaran biaya operasional
dan laporan keuangan dalam teori dan dipergunakan dalam landasan

teorl.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Perusahaan

a. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Yodya Karya (Persero) berasal dari perusahaan yang
didirikan di Jakarta tahun 1948 oleh Mr. Sprey seorang warga
Belanda dengan nama resmi N.V. Job & Sprey yang waktu itu
beralamat di Jalan Cikimi Raya No. 1, Jakarta Pusat. Kegiatan
usaha yang dilakukan pada waktu itu bergerak pada bidang jasa
konsultasi untuk pckerjaan perencanaan dan pengawasan bangunan
gedung. Pada tahun 1958 terjadi perombakan nama yang telah
dinasionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
suatu perusahaan Negara (PN) dengan nama resmi P.N. Yodya
Karyva. Sejak saat itu P.N. Yodya Karya sebagi perusahaan
bergerak bekerja dengan beberapa tenaga ahli arsitektur dan
sarjana tcknik lainnya, yang merupakan cikal-bakal dan struktur
organisasi perusahaan selanjutnya, Kegiatan utama masth tetap
pada bidang jasa konsultansi untuk pekerjaan perencanaan dan
pengawasan  bangunan gedung.  Pada tahun 1972, Ketika
pemerintah  memperkenalkan tiga bentuk organisast perusahaan

negara, P.N. Yodya Karva adalah perusahaan pertama yang
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memutuskan untuk memilih  bentuk Perusahaan Perseoran
(Persero), karena dinilai wadah tersebut sangat tepat serta
bermanfaat untuk mengembangkan diri dan berkreasi.

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang berdiri
sebagai kantor perwakilan di Palembang pada tahun 2001 s/d 2003.
Dengan kinerja yang baik dan sumber manusia yang handal, maka
pada tahun 2003 resmi menjadi kantor cabang mandiri. Dan
disusul pada tahun 2006 PT. Yodya Karya (Persero) resmi menjadi
kantor wilayah V dengan membawahi wilayah Bengkulu, Bangka

Belitung, Jambi dan Lampung,

Struktur Organisasi

Manajemen secara umum mempunyai beberapa fungsi dan
salah diantaranya adalah pengorganisasian. Sebagai wujud dari
pengorganisasian, maka perusahaan umumnya menyusun suatu
struktun organisasi. Struktur organisasi yang baik dan efektif
hendaknya dapat disusun sedemikian rupa schingga didalamnya
terdapat suatu gambaran vang jelas mengenai tugas, wewenang dan
tanggung jawab dan setiap unit organisasi perusahaan. Hal i
dimaksudkan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya secara
ctekuf dan cfisien, karena pencapaian tujuan memerlukan suatu

hubungan vang harmonis antara orang — orang dalam perusahaan
o o o o
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serta koordinasi vang baik sesuai dengan keahlian masing —
masing.

Struktur organisasi menunjukkan adanva hubungan tugas
dan wewenang antara pejabat administrasi secara horizontal dan
vertikal. Selain itu melalui hubungan tersebut akan mengalir arus
dan informasi yang dibutuhkan setiap bagian dalam organisasi
untuk menjamin efektifnya perencanaan dan koordinasi dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnyva.
Struktur organisasi PT. Yodya Karva ( Persero) Kanwil V

Palembang ditunjukkan pada gambar berikut.



Gambar IV.1

Struktur Organisasi
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PT. Yodya Karya (PERSERO) Kanwil V Palembang

KEPALA WILAYAH

KABAG PEMASARAN

KABAG KEUANGAN &

& OPERASIONAL UMUM
Koord. Pemasaran Koord. Operasional Koord. Akuntansi Koord. Umum
Cabang Babel Cabang Bengkulu Cabang Lampung Cabang Jambi

Sumber : PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang

¢. Visidan Misi Perusahaan

Visi dari PT. Yodya Karya (Persero) adalah menjadi

perusahaan jasa konsultan terpercava dan jasa properti terpilih.

Sedangkan misi dari PT. Yodya Karya (Persero) yaitu :
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1) Menjadi perusahaan sebagai mitra pilihan dan terpercaya dengan
pengelolaan usaha yang profesional dan kompetitif

2) Mengeksistensikan perusahaan sebagai penggerak dan pelopor
di Industri Jasa Konsultani (Konstruksi dan Non-Konstruksi)
serta Jasa Properti

3) Meningkatkan nilai perusahaan dan pemangku kepentingan serta

mendorong pengembangan ekonomi nasional.

Maksud dan tujuannya vaitu PT Yodya Karya (Persero)
sebagar perusahaan yang bergerak di bidang layanan jasa
Konsultasi konstruksi dan jasa konsultasi non Konstruksi, adalah
untuk 1kut berpartisipasi dalam program pemerintah, khususnya
dalam pembangunan ckonomi nasional, dengan cara membina dan
mengembangkan perseroan atas dasar prisip-prinsip ckonomi yang
sehat dan rasional.

Budaya PT. Yodya Karya (Persero) vaitu guna memupuk
budaya perusahaan dan suasana kerja kondusif dalam rangka
meningkatkan motivasi kerja seluruh pegawai, ada 7 (tujuh) nilai-

nilai budaya yang dikembangkan, vaitu:

1) Profesional yaitu dengan memiliki kompetensi serta bekerja
secara efisien dan efektif sesuar dengan tugas dan
tanggungjawabnya

2) Reability vaitu handal dalam menghadapi dan menvelesaikan

setiap permasalahan.
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3) Empowerment yaitu dengan pemberdayaan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki oleh perusahaan.

4) Sinergy vaitu dengan semangat dalam mengutamakan
kebersamaan, saling mengasihi, saling mengingatkan, dan saling
menghormati,

5) Integrity dengan jujur serta menjunjung tinggi komitmen dan
ctika profesi.

6) Sustainability dengan semangat dalam menjaga nama baik dan
keberlangsungan hidup perusahaan.

7) Inovation dengan semangat untuk senantiasa melakukan
terobosan dan penciptaan karya baru (produk, proses, dan

sistem).

Berdasarkan nilai-nilai budaya tersebut, maka semboyan
atau slogan PT. Yodya Karya (Persero) adalah “Presisi”. Dengan
secmboyan/slogan tersebut diharapkan perusahaan terus tumbuh dan
berkembang sejalan dengan Visi dan Misi tersebut, dengan

menyediakan jasa pekerjaan yaitu :

1) Layanan Jasa Konsultasi

Melaksanakan pekerjaan pemberian lavanan jasa konsultansi
dalam arti kata vang seluas-luasnva vang antara lain pekerjaan

identifikasi, surver dan investigast (termasuk pemetaan udara
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untuk darat dan laut, topografi, geografi, hidrografi,
penginderaan jauh dan sebagainya serta penyelidikan tehmk
geologi, hidrologi, hidrolika dan sebagainya), studi (termasuk
studi makro, studi detail, analisa mengenar dampak lingkungan
dan sebagainya), perencanaan / planning, perencanaan / desain
dan persiapan / pecngawasan / pengelolaan / manajcmen untuk

konstruksi / pelaksanaan / proyek, dalam bidang

a) Pengembangan sumber daya air antara lain bendungan,
irigasi, irigasi lahan gambut, sungai, rawa, pantai;

b) Pengembangan lingkungan antara lain daerah, perkotaan
pedesaan, kawasan pemukiman kembali (resettlement) dan
transmigrasi,

c¢) Prasarana perhubungan antara lain jalan darat dan air serta
jalan tol, jembatan, pelabuhan, lapangan terbang dan
terminal.

d) Bangunan antara lain gedung kantor, pabrik, hotel, olahraga
rekreasi, pariwisata, pendidikan, utilitas dan perumahan;

¢) Prasarana industri  antara lain  penyediaan air baku.
pengolahan limbah industri. fasilitas industri  dan
telckomunikasi;

) Pertanian antara lain perkebunan, perikanan dan peternakan

serta kehutanan;
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g) Tenaga listrik antara lain pembangkitan, jaringan transmisi
dan distribusi;

h) Pengembangan institusi / kelembagaan dan sumber daya
manusia;

i) Penyediaan tanah matang dan mendirikan bangunan untuk

dijual dan disewakan.

2) Penyelenggara pendidikan dan pelatihan,

3) Lavanan Jasa Penelitian dan Pengembangan.

4) Mclaksanakan pengembangan kawasan, rancang bangun dan
perckayasaan, produksi, penjualan, penyerahan, pabrikan, jasa
keagenan, distribusi dan pemeliharaan dalam bidang-bidang
vang berhubungan dengan jasa konsultansi vang discbut diatas.

5) Pengembangan institusi’/kelembagaan dan sumber daya manusia.

6) Melaksanakan jasa informasi yang meliputi sistem informasi
manajemen dan pengolahan data komputer serta teknologi
informasi.

7) Melaksanakan jasa manajemen yang meliputi:

a) Manajemen kcuangan

b) Manajemen sumber daya manusia
¢) Manajemen perasuransian

d) Manajemen perpajakan

¢) Manajemen alih teknologi

f) Manajemen audit teknik



d.

47

8) Mengusahakan  nilai  tambah untuk peningkatan  dan
pemanfaatan aset berupa lahan-lahan, peningkatan nilai guna air
yang strategis dan sarana perhubungan dan lain-lain dalam
bentuk penyewaan atau penjualan properti.

9) Penyediaan tanah matang dan mendirikan bangunan untuk dijual
dan disewakan.

10) Usaha-usaha lain yang dianggap perlu yang dapat menunjang
tercapainya tujuan perseroan vang meliputi hubungan dengan

usaha utama, usaha penunjang dan usaha lain.

Bidang-bidang  Kkegiatan usaha im  akan tetap terus
dikembangkan dan untuk penanganan dalam mengembangkan
usaha utama 1n1 sangat tergantung kompetensi sumber dava
manusia, wadah serta sistem informasi vang dapat mengadopsi
usaha pengembangan tersebut. pengembangan jaringan vyang
berkaitan dengan kemampuan penetrasi pasar dan bidang- bidang
yang berkaitan dengan bidang usaha utama maupun usaha yang

dapat menunjang kegitan usaha utama.

Uraian Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab
Secara umum pembagian kerja didalam suatu organisasi
perusahaan sangatlah penting disamping untuk menunjang aktifitas

perusahaan juga dapat membantu manajemen dalam rangka



48

pelimpahaan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan

sesual dengan fungsinya disetiap bagian.

1. Kepala Wilayah V Palembang

d.

Menjalankan  kebijaksanaan manajemen dari  dewan
komisaris vang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap pekerjaan dan
persoalan yang berhubungan dengan urusan
administrasi’keuangan,  produksi,  kepegawalan, dan
perlengkapan.

Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan usaha di
bidang  administrasi,  keuangan, kepegawaian dan
kesekretanatan.

Mengkoordinasikan sumber — sumber pendapatan serta
pembelanjaan kekayaan perusahaan.

Mengkoordinasikan  dan mengendalikan kegiatan

pengadaan dan pengelolaan perlengkapan.

2. Bagian Operasional dan Administrasi

a.

Menyelenggarakan administrasi dan operasional rumah
tangga perusahaan.

Melakukan tata usaha / dokumen persuratan perusahaan.
Mengatur dan mengurus Kebutuhan pegawai dan kebutuhan
perusahaan.

Mengatur administrasi perusahaaan
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e. Melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan pimpinan.
f. Memberikan sarana — sarana dan pertanggungjawaban
kepada pimpinan sesuai dengan hierarki tentang langkah —
langkah atau tindakan — tindakan yang perlu diambil.
3. Bagian Keuangan dan Umum
a. Mengendalikan pendapatan dan hasil penagihan.
b. Merencanakan dan mengendalikan sumber —  sumber

pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

2. Aktivitas PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang merupakan
perusahaan BUMN yang bergerak dalam jasa kontruksi, seperti jasa
manajemen proyek dan manajememen kontuksi dalam pengendalian
mutu waktu dan biava sejak awal proyek, penaksiran kuantitas bahan
dan pckerjaan, penaksiran biaya proyek, pengendalian penyiapan
dokumen, penjadwalan administrasi kontrak rekayasa nilai serta
pengawasan pelaksanaan pekerjaan fisik. Dar kegiatan tersebut
pendapatan yang dihasilkan oleh PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang.

PT. Yodva Karya (Persero) Kanwil V Palembang dalam
menangani pekerjaannya, dikelola langsung oleh kantor pusat maupun
cabang serta perwakilannya dibawah masing-masing. Penanganan

operasional dilaksanakan oleh regu pelaksana tugas (RPT) vang terdiri
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dan tenaga ahh yang dibentuk untuk setiap proyek di bawah pimpinan
ketua regu pelaksana tugas (KRPT/Team Leader), vang bertugas
mempersiapkan, mengkoordinasi, merencanakan dan melaksanakan
pelaksanaan tugas.

Koordinasi antar proyek-proyek yang ada, dipimpin langsung oleh
kepala wilayah serta kepala cabang yang bertanggung jawab tcknis
kepada direktur direktorat yang bersangkutan, yang juga bertindak
sebagai project director dan bertanggung jawab kepada dewan direksi
pusat.

Dalam melakukan pemasaran guna perathan provek dilakukan oleh
kepala wilayah berserta kepala cabang di wilayah masing — masing
melakukan perencaan yang baik. Schingga dalam mclaksanakan

pekerjaan dapat menyvelesaikannya dalam tepat waktu,

Data Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional Tahun 2011 -
2013 PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang

Pada PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang anggaran
biava operasional perusahaan terus meningkat dari realisasi.  Suatu
perusahaan dapat dikatakan menguntungkan jika anggaran lebih besa
dari realisasinya. Anggaran disusun dengan baik agar seluruh kegiatan
vang dilakukan dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan

perusahaan yang dicapai pada periode tertentu. Berikut ini di sajikan
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anggaran dan realisasi biaya operasional PT Yodya Karya (Persero)

Kanwil V Palembang tahun 2011 — 2013

Tabel IV.1
Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional
PT.Yodva Karya (Persero) Kanwil V

. Tabel IV.1 menjelaskan bahwa realisasi yang lebih besar daripada
anggaran yang telah ditetapkan merupakan dampak dari kurangnya perencanaan
vang baik dalam membuat anggaran biava operasional. Hal ini menyebabkan
laba vang didapat pada sctiap tahunnya tidak sesuai dengan apa yang

dianggarkan. Hal ini disebabkan oleh besarnya pengeluaran pada biaya

operasional yang tidak sesuai dengan yang direncanakan.

B. Pembahasan

. — Palembang o .
Tahun Anggaran(Rp) Realisasi (Rp) Selisih
2011 9.445.749.840 11.355.445.410 C (1.909.695.570)
2012 16.748.759.148 21.530.741.540 (4.781.982.400)
— S l — S _‘
2013 18.184.759.540 19.608.781.929 T (1.424.022.380) 1
l 1
—— — - I ]
Sumber : PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang

Prosedur penyusunan anggaran PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil

V Palembang, anggaran telah dipergunakan sebagai alat bantu manajemen

dalam menyusun rencana kerja dan keuangan perusahaan serta pencapaian

sasaran perusahaan. D1 dalam penvusunan suatu anggaran perusahaan

ataupun anggaran pemenntah mutlak diperlukan suatu dasar pedoman

sebagai acuan yang dapat dijadikan scbagai  dasar hukum dalam
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pelaksanaan penyusunan suatu anggaran. Dengan anggaran biaya
operasional vang baik upaya dalam meningkatkan laba akan lebih terarah.
PT.Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang memiliki dasar yang

dapat dipakai sebagai petunjuk pelaksanaan penyusunan anggaran yaitu

1. Menerbitkan Pedoman Penyusunan Anggaran Biaya Operasional
Penyusunan anggaran PT. Yodva Karya (Persero) Kanwil V
Palembang dimular dengan penentuan pedoman yang didasarkan atas
pertimbangan  pertimbangan pihak manajemen. Pertimbangan pihak
manajemen ini diperoleh melalur informasi vang dimiliki. ditambah
dengan pengalaman — pengalaman masa lalu. Selanjutnya tiap — tiap
bagian yang ada melalui kepala bagiannya masing - masing menyusun
dan mengajukan proposal anggaran berdasarkan anggaran proposal
anggaran vang diajukan terebut. Seluruh bagian yang terkait dalam
proses penyusunan anggaran mengadakan rapat untuk mendiskusikan
proposal anggaran vang diajukan, selanjutnya diadakan analisis untuk
menilai apakah proposal anggaran tersebut dapat diterima dan sesuai
dengan dana yang tersedia.
Nafarin {2008. 11) menjelaskan dalam membuat anggaran perlu
dipertimbangkan faktor — faktor sebagai berikut
) Pengctahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan perusahaan.
2) Data — data pada periode waktu laiu.

3) Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.
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4) Pengetahuan tentang taktik, strategi persaingan dan gerak — gerik
pesaing.
S) Kemungkinan adanya perubahaan kebijaksanaan pemerintah

6) Penelitian untuk pengembangan perusahaan

Dengan adanya penimbangﬁn penyusunan anggaran PT Yodya
Karya (Persero) Kanwil V Palembang dapat membuat anggaran dengan
secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi.
PT. Yodva Karya (Persero) Kanwil V Palembang telah menerbitkan
pedoman penyusunan anggaran tetapi pada Kenyataannya perusahaan
dalam menganggarkan biaya operasional masih terlalu rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya pertimbangan yang baik dalam
membuat pedoman penyusunan anggaran. Dan juga para pelaksana
anggaran tidak memperkirakan biaya operasional vang akan meningkat
sccara signifikan. Hal ini dapat mempengaruhi biaya operasional dan
pada akhirnya dapat mempengaruhi laba pada PT. Yodya Karya

(Persero) Kanwil V Palembang.

Oleh karena 1tu dalam proses penyusunan anggaran biaya
operasional hendaknya PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang menerbitkan pedoman  anggaran secara emplisit serta
menerbitkan asumsi - asumsi yang dipakai sebagai dasar penyvusunan

rancangan anggaran perusahaan dengan memperhatikan tingkat biaya
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yang diperoleh. Semua bagian yang ada didalam perusahaan harus

mengikuti pedoman yang telah diterbitkan.

Membuat Usulan Awal Anggaran

Usulan awal anggaran- PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang dibuat oleh bagian Operasional. Karena penyusunan
anggaran akan di mulai awal tahun pembuatan anggaran maka,
anggaran biaya operasional harusnya dibuat sesuai dengan penerbitan
pedoman anggaran. Tapi, pada kenyataannya anggaran proposal yvang
dibuat tidak memperkirakan anggaran biaya operasinal yang akan
dikeluarkan yang menyebabkan meningkat secara signitfikan.

Hal ini mengakibatkan anggaran dan realisasi biaya mempunyai
selisth yang cukup besar. Perusahaan dalam menetapkan biaya tidak
memperhatikan adanva perubahaan biaya operasional, perubahaan
kebijakan moneter dan perubahan - perubahaan vang sangat dominan
mempengaruhi usulan anggaran perusahaan baik dan faktor internal
maupun eksternal. Karena anggaran merupakan alat perencanaan yang
baik yang digunakan olch suatu perusahaan untuk mencapai laba yang
optimal.

Prosedur vang digunakan dalam penyvusunan anggaran pada PT.
Yodya Karya (Perscro) Kanwil V Palembang sccara menyeluruh
menggunakan pendekatan Batton up atau demokrasi yaitu anggaran

disusun berdasarkan hasil keputusan dan kesepakatan karvawan mulai
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dari manajemen level bawah dan selanjutnya diserahkan kelevel atas.

Bawahan dipercaya menyusun semua anggaran yang dicapai dimasa

vang akan datang Pada metode batton up terdapat kelemahan dalam

penyusunan anggaran yaitu, terdiri dari

a) Proses penyusunan anggaran biaya operasional tidak tepat wakitu,
hal ini tercermin pada anggaran yang disyahkan oleh pimpinan telah
memasuki periode anggaran. Akibatnva keterlambatan i dapat
mengurangi nilai dari anggaran itu sendiri sebagai alat perencanaan
dan pengendahian perusahaan.

b) Anggaran perusahaan vang ditetapkan oleh PT. Yodva Karya
(Persero) Kanwil V Palembang masih terlalu rendah sehingga pada
kenvataanya tidak scsuai dengan reahisasinya. Hal ini menyebabkan
pada pelaksanaanya kurang efektif.

c) Belum terjadi komunikasi secara penuh antara tiap — tiap bagian
antara top manajemen dan lower manajemen. Hal ini tercermin
setelah anggaran biaya operasional selesar disusun dan disyahkan
kepala wilayah, anggaran diserahkan kembali kepada kepala bagian
opcrasional dan tidak dijadikan pedoman dalam  penyusunan

anggaran pada tahun berikutnva.

3. Melakukan Negosiasi
PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang dalam menvusun
anggaran biava operasional dilakukan oleh bagian operasional. Lalu

bagian operasional mengajukan usulan awal anggaran ke kepala bagian
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operasional dan kepala wilayah untuk mendiskusikan anggaran yang
diusulkan bagian operasional. Negosiasi ini juga dapat digunakan oleh
kepala wilayah untuk menilai seberapa jauh kepala bagian operasional
laya mengenal sasaran yang pas.

Hal ini dilakukan dapat dilakukan dengan melalui rapat dalam
panitia penyusunan anggaran yang sudah di bentuk. Sectelah
penyusunan anggaran biaya operasional tersebut disetujui  dan
disyahkan oleh kepala wilayah maka anggaran biaya operasional
diberikan kepada bagian operasional untuk diproses lebih lanjut
menjadi menjadi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP).
Apabila ada revisi mengenai anggaran yang diusulkan maka akan
dikembalikan kepada kepala wilayah untuk kemudian diserahkan
kembali kepada bagian operasional. RKAP harus disetujui oleh bagian
operasional. Selanjutnya anggaran tersebut dikomunikasikan kembali
untuk dapat dircalisasikan. Dalam proses ncgosiasi PT. Yodya Karya
(Persero) Kanwil V Palembang sudah melakukan negosiasi. Tetapi
hanya melakukan negosiasi antara pimpinan saja. Sehingga ketika
terjadi sclisth anggaran yang cukup besar, karyawan bawah tidak tahu

mengapa selisith i dapat terjadi.

. Melakukan Tinjauan dan Persetujuan
Melakukan tinjauan anggaran biaya operasional PT. Yodya Kava

(Persero) Kanwil V Palembang  diperlukan kemampuan dalam
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memahami aktivitas yang seharusnya dilaksanakan oleh kepala bagian
saja dalam mencapai sasaran biaya operasional. Tinjauan dilakukan
melalul proses negosiasi antara kepala wilayah dengan kepala bagian
operasional untuk mencapai sasaran anggaran dan usulan jumlah
produk yang dipandang memadai dalam melaksanakan aktivitas
tersebut. Usulan anggaran vyang tclah disctujui diperiksa kembali
apakah sesual yang telah ditetapkan atau belum dengan apa yang ingin
dicapai.

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang dalam
penyusunan anggaran biaya operasional telah melakukan review dan
persetujuan tetapt belum begitu baik. Ini terlihat dari anggaran yang
ditctapkan sclalu terjadi schisth vang signifikan. Dalam menyusun
anggaran biaya operasional hendaknya kepala wilayah PT Yodya
Karya (Persero) Kanwil V Palembang melaksanakan review atau
memiliki kompetensi dalam melaksanakan review usulan anggaran
permulaan yang diajukan oleh bagian operasional. Dengan demikian
kepala wilayah tidak hanya sekedar memberikan persetujuan tanpa
memahami  usulan  anggaran  yang diajukan.  Schingga dapat
mengurangi selisth anggaran dan biaya operasional ditahun yang akan
datang.

Revisi Anggaran
Setelah melakukan tahap review dan persetujuan maka langkah

selanjutnya dalam penyusunan anggaran biava operasional adalah
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proses yvang memungkinkan mengubah anggaran secara sistematis dan
proses untuk keadaan khusus.

Revisi anggaran harus berdasarkan pada perubahan kondisi yang
signifikan ketika anggaran disetujui. Oleh karena itu penyusunan
anggaran harus berdasarkan informasi yang paling akhir dan dengan
adanya partisipast aktif dari semua bagian yang ada dalam perusahaan.
Dalam menyusun anggaran biaya operasional diharapkan komunikasi
dan Kerjasama antar bagian dapat terjalin dengan baik dan harmonis,
schingga memudahkan untuk mewujudkan anggaran yang telah di
tetapkan. Dalam penyusunan anggaran biaya operasional PT. Yodva
Karya (Persero) Kanwil V Palembang telah melakukan revisi anggaran
biaya operasional tetapi anggaran dibuat terlalu rendah dan para
pelaksana anggaran tidak memperhatikan biava operasional yang akan
dikeluarkan meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
revisi  anggaran biaya operasional tidak efektif yang dapat
mempengaruhi laba perusahaan.

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang hendaknya dalam
pengawasan mekanisme anggaran dan pemeliharaan iklim organisasi
yang sehat perlu ditingkatkan dan diefektifkan pengawasan mekanisme
anggaran sebagal suatu usaha pengendalian biava vang diterapkan PT.
Yodva Karya (Perscro) Kanwil V Palembang hanva dilakukan pada
total biaya operasional secara Keseluruhan dan belum pada setiap

unsur biaya operasional. Untuk menekan biava — biava vang
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berlebihan, oleh karena itu diperlukan peran aktif dari bagian keuangan
sehingga dapat menekan dan mengetahui masalah biaya — biaya yang
akan dikeluarkan.

Dalam proses penyusunan anggaran biaya operasional yang telah
ditetapkan hendaknya dibuat laporan atau pencatatan realisasi
anggaran, schingga dapat dibandingkan anggaran yang telah ditctapkan
dengan realisasi yang terjadi. Jika terjadi penyunpangan dapat
langsung dibahas dan dianalisis supaya dalam pelaksanaan anggaran
dapat ditctapkan dengan cfektif  Proses tindak lanjut  yang
dilaksanakan oleh manajemen puncak perusahaan vyaitu dengan cara
membuat  suatu pedoman untuk tindakan koreksi bagi setiap
pelaksanaan anggaran agar penyimpangan yang terjadi pada masa
selanjutnya dapat diperbaiki atau dikurangi.

Pedoman untuk diadakan koreksi harus dibuat dengan teliti dan
cermat berdasarkan pembahasan dan analisis dan penyimpangan
anggaran yang terjadi, kemudian pedoman im dibertkan kepada
pelaksana anggaran sehingga pada periode berikutnya anggaran dapat
ditetapkan dengan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. PT
Yodya Karya (Perscro) Kanwil V Palembang hendaknya dapat

melakukan analisis penvusunan anggaran biava vang akan terjadi.

Selain dalam prosedur penyusunan anggaran, upaya untuk
meningkatkan laba harus adanva kegunaan anggaran vang baik dalam

pengendalian. PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang
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mempunyai cara yang dapat dipakai sebagai petunjuk sebagai cara untuk

meningkatkan laba pada perusahaan yaitu :

6. Mengendalikan Biaya dan Operasi.

Dalam setiap perusahaan biaya operasional senantiasa diperlukan
langkah yang sistmatis untuk dapat memberdayakan potensi sumber daya
nya secara efisien dan efektif. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan
perencanaan yang cermat dari pimpinan dalam meneliti langkah apa yang
akan diambil dalam sctiap keputusan.

Bentuk pengendalian PT . Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang dalam penerapan anggaran yakni dengan membandingkan
antara tujuan yang dircncanakan dengan hasil yang dicapai dan salah satu
bagian perusahaan yang perlu dikendalikan adalah biaya operasional.
Biaya operasional dapat dikendalikan dengan membandingkan biava
opcrasional vang scbenarnya dengan biaya operasional yang dianggarkan .

Dengan  membandingkan biaya operasional dengan vang
dianggarkan maka dapat dilihat seberapa jauh yang telah direncanakan
terscbut menyimpang. jika banyak terjadi penyimpangan hendaknya
diarahkan agar kegiatan elanjutnya tidak menyimpang dan dicari letak atau

penvebab penyimpangannya.

7. Mencegah Terjadinya Pemborosan
Mencegah terjadinyva pemborosan yang efektif dengan melakukan

perencanaan anggaran biaya perusahaan. PT. Yodya Karya (Persero)
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Kanwil V Palembang dalam melakukan penyusunan anggaran biaya
operasional dimulai dengan usulan anggaran yang kemudian di review
kembali olch kepala bagian operasional.

Anggaran vang disusun berdasarkan hasil pendapatan yang dicapai
perusahaan dalam satu tahun periode anggaran yang telah ditetapkan untuk
melihat perkembangan yang telah dicapai perusahaan. Dengan adanya
pengamatan i menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun
anggaran untuk masa mendatang.

Selain dengan perencanaan yvang baik, pengawasan terhadap biaya
operasional harus dilakukan. Agar mencegah terjadinya pemborosan.
Prosedur pengawasan PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang
dapat mclakukan pengawasan terhadap biaya operasional perusahaan pada
akhir periode perusahaan pada akhir periode anggaran vang terdin dari .

a) Bagian keuangan membandingkan realisasi biava operasional sctiap
akhir periode, baik dalam bulanan maupun tahunan.

b) Bagian keuangan menyusun laporan realisasi yang memuat biaya -
biaya operasional serta selisih diantara keduanya.

¢) Laporan realisasi anggaran disampaikan kepada pimpinan yang terkait.

d) Bila terjadi selisith anggaran dengan realisasi maka hal i akan

dipertanvakan kepada bagian vang terkait.

Selisth biaya operasional dikatakan menguntungkan apabila nilai

biaya operasional yang terealisasi lebih kecil dari nilai vang dianggarkan.
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Sebaliknya selisth yang tidak menguntungkan apabila nilai biaya

operasional lebih besar dari biaya yang dianggarkan.

Memberikan Standar yang Memadai Untuk Mengukur Prestasi

Dalam upava meningkatkan laba perusahaan memberikan standar
dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. PT. Yodva Karya (Persero)
Kanwil 'V Palembang dalam penentuan biaya standar operasional
perusahaan dilakukan di kantor pusat. Sedangkan di kantor wilavah
sedangkan penctapan standar biaya operasional perusahaan di kantor
cabang penetapannya di kantor wilayah.

Pencatatan biava standar perusahaan hanya ditujukan untuk prhak
intern perusahaan yaitu pthak manajemen dalam rangka penetuan berapa
biaya yang akan dianggarkan. Dengan ditetapkannya biaya standar dapat
membantu PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang untuk
mengetahur - sclisth yang  timbul  akibat  penggunaan  dana  alokasi
perusahaan yang tidak tepat. Dengan berpatokan dengan standar biaya
diharapkan pihak perusahaan dapat menentukan anggaran biaya vang akan
dikeluarkan.

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang dapat
meningkatkan laba dengan cara vaitu dengan cara meningkatkan
pendapatan  bersth  dan  mengurangi  beban  biaya  operasional.
Meningkatkan pendapatan bersih dapat dilakukan dengan menyusun
anggaran pendapatan secara cermat agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Tujuan tersebut dapat dengan cara meningkatkan realisasi pendapatan.
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Setiap perusahaan cenderung memandang kedepan, sehingga dalam
pelaksanaannya berpegang pada semua rencana yang telah disusun
sebelumnya. Untuk itu, PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang
setiap bulannya menyusun anggaran pendapatan agar dapat melihat
peningkatkan anggaran setiap bulannya yang diketahui oleh pimpinan
yang terkait.

Mengurangi biaya operasional perusahaan dalam menjalankan
aktivitas perusahaan mengeluarkan berbagai macam beban sesuai dengan
jenis kebutuhannya. Salah satu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
berbeda antara yang satu dengan vang lain tergantung dengan jenis
perusahaannya. Biaya operasional adalah biaya — biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas operasi perusahaan
yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam komponen
biaya operasional vang terdiri dan biaya langsung dan biava tidak
langsung jika dianggarkan scsuai dengan percncanaan vang  baik akan

berpengaruh terhadap laba yang akan diterima
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Prosedur penyusunan anggaran biaya operasional PT. Yodya
Karya (Persero) Kanwil V Palembang telah melakukan tahapan —
tahapan prosedur penyusunan anggaran seperti menerbikan pedoman
penyusunan anggaran, membuat usulan awal anggaran, melakukan
negosiasi dan merevisi anggaran.

Proses penyusunan anggaran PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang dimulai dengan menentukan rencana kerja anggaran
perusahaan (RKAP). Dapat disimpulkan dalam proses penyusunan
anggaran biaya operasional PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V
Palembang belum baik ini terlihat pada saat melakukan negosiasi,
keseluruhan karyawan belum melakukan negosiasi hanya dilakukan
oleh para pimpinan yang terkait saja. Sehingga jika terjadi selisih
anggaran yang cukup besar, karyawan bahwa tidak tahu mengapa
seisth ini terjadi.

Dalam membuat usulan awal anggaran PT. Yodya Karya (Persero)
Kanwil V Palembang menggunakan metode botton up (demokrasi)
yang memiliki kelemahan seperti, Proses penyusunan anggaran biaya
operasional tidak tepat waktu. Hal ini terlihat tercermin pada anggaran

vang disyahkan oleh pimpinan telah memasuki periode anggaran,
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akibatnya keterlambatan ini dapat mengurangi nilai dari anggaran itu
sendiri sebagai alat perencanaan dan pengendalian perusahaan.
Anggaran perusahaan yang ditetapkan oleh PT. Yodya Karya (Persero)
Kanwil Palembang masih terlalu rendah sehingga pada kenyataannya
tidak sesuai dengan realisasinya.Hal ini menyebabkan pada
pelaksanaannya kurang efektif.

Dan belum terjadi komunikasi secara penuh antara top manajemen
dan lower manajemen. hal in1 terlihat setelah anggaran biaya
operasional selesai disusun dan disyahkan kepala wilayah, anggaran
diserahkan kembali kepada kepala bagian operasional dan tidak
dijadikan pedoman dalam penyusunan anggaran pada tahun

berikutnya.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan laba PT. Yodya Karya
(Persero) Kanwil V Palembang dengan cara mengendalikan biaya
operasional perusahaan, mencegah terjadinya pemborosan dengan cara
mengurangi biaya operasional didalam menjalankan kegiatan
perusahaan seperti, biaya material dan biaya perjalanan dinas.
Sehingga akan berpengaruh terhadap laba yang akan dihasilkan oleh

perusahaan tersebut.

. Saran

Berdasarkan analisis ini , peneliti mencoba memberikan saran

sebagai masukan bagi perusahaan untuk bahan pertimbangan
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kemajuan perusahaan di masa yang akan datang di dalam penyusunan
anggaran. Sebaiknya PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang
memperhatikan biaya — biaya yang bisa terjadi di tahun mendatang.
Dan memberikan pengawasan terhadap biaya operasional harus lebih
ditingkatkan lagi. Agar laba dan pendapatan perusahaan dapat

meningkat.
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